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Ringkasan

	Pelatihan kewirausahaan telah banyak digalakaan oleh pemerintah, baik secara formal maupun informal melalui pendidikan maupun seminar dan workshop. Selain pemerintah, pihak swasta juga gencar melakukan pelatihan-kKpelatihan kewirausahaan yang tak kalah menarik dan penuh dengan motivasi. 
Namun, sayangnya, dari sekian banyak program kerja pemerintah, baru wilayah-wilayah yang besar saja yang terjamah, masyarakat di pedesaan kurang dapat merasakan pelatihan- pelatihan kewirausahaan yang seyogyanya wajib untuk dikonsumsi oleh mereka untuk menumbuhkan semangat berwirausaha dan pengetahuan tentang kewirausahaan.
Training kewirausahaan yang disodorkan oleh pihak swasta terkadang juga membuat masyarakat kalangan bawah enggan untuk ikut serta, karena harus merogoh kocek yang tidak sedikit. Namun yang jelas, kurangnya pemahaman mereka tentang dunia usaha, membuat mereka enggan untuk belajar berwirausaha. 
Oleh karena itu, kami terdorong untuk membentuk ELC (Entrepreneur Learning Center) yang merupakan sebuah lembaga pendidikan nonformal bagi masyarakat di Desa Karangkembang, khususnya. Dengan sistem pembelajaran yang dikemas menarik, menghadirkan pembicara-pembicara yang berkompeten di bidang wirausaha dan bidang-bidang terkait dengan wirausaha, diharapkan program ini mampu menarik perhatian masyarakat dan menjadi fasilitator untuk masyarakat yang berminat menjadi seorang wirausahawan serta mampu mencetak generasi wirausahan yang sukses dan mandiri.
Melalui program ELC, kami ingin menyampaikan apakah sebenarnya wirausaha itu, apa urgensi dari peran wirausahawan dalam kontribusinya terhadap perkembangan ekonomi negara, bagaimana cara menajdi wirausaha dan banyak lagi pengetahuan kewirausahaan yang akan kami paparkan demi terwujudnya masyarakat produktif yang berjiwa wirausaha di Desa Karangkembang.
Metode yang dilakukan dalam program Entreprenenur Learning Center ini adalah dengan penyampaian perkenalan mengenai dunia kewirausahaan, memetakan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat mengenai usaha yang telah, pernah, sedang atau akan dilakukan oleh masyarakat dengan diskusi, kemudian diadakan Work Shop dari tenaga ahli tentang cara membangkitkan jiwa wirausaha dan tips trik memulai usaha serta menjawab permasalahan yang dihadapi peserta. Program ELC  berupaya menegaskan bahwa semua orang bisa memiliki usaha, asalkan berani berjiwa wirausaha dan melepaskan label sebagai jiwa pekerja. 
Entrepreneur Learning Center akan memperkenalkan kepada masyarakat, khusunya pemuda berkaitan dengan ekonomi kreatif yang tengah gencar di Indonesia dan memperkenalkan cara-cara berwirausaha baik dengan menggunakan modal, maupun  berwirausaha tanpa modal. 







BAB I
PENDAHULUAN

	Tingginya tingkat pengangguran yang ada di Indonesia, memunculkan banyaknya permasalahan dan penyakit sosial di masyarakat, salah satunya yaitu perbuatan kriminal seperti pencurian dan sejenisnya. Pengangguran yang terjadi karena kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia, rendahnya tingkat pendidikan para pencari kerja sehingga memungkinkan terjadinya penolakan kepada para pencari kerja, kurangnya ketrampilan dan masih banyak lagi faktor yang lainnya.
	Pengangguran sendiri menurut  International Labor Organization (ILO) digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu pengangguran terbuka yang memiliki pengertian tenaga kerja yang betul-betul tidak mempunyai pekerjaan. Pengangguran ini terjadi ada yang karena belum mendapat pekerjaan padahal telah berusaha secara maksimal dan ada juga yang karena malas mencari pekerjaan atau malas bekerja.
Selain itu, ada pula pengangguran terselubung yaitu pengangguran yang terjadi karena terlalu banyaknya tenaga kerja untuk satu unit pekerjaan padahal dengan mengurangi tenaga kerja tersebut sampai jumlah tertentu tetap tidak mengurangi jumlah produksi. Pengangguran terselubung bisa juga terjadi karena seseorang yang bekerja tidak sesuai dengan bakat dan kemampuannya, akhirnya bekerja tidak optimal. Dan yang terakhir adalah setengah  menganggur  adalah  tenaga  kerja  yang  tidak  bekerja secara optimal karena tidak ada pekerjaan untuk sementara waktu. Ada yang mengatakan bahwa tenaga kerja setengah  menganggur ini adalah tenaga kerja yang bekerja kurang dari 35 jam dalam seminggu atau kurang dari 7 jam sehari. Misalnya seorang buruh bangunan yang telah menyelesaikan pekerjaan di suatu proyek, untuk sementara menganggur sambil menunggu proyek berikutnya.
Desa Karangkembang yang menjadi objek dari pelatihan Entrepreneur Learning Center , merupakan desa yang memiliki banyak pengangguran, terutama pengangguran terselubung dan setengah menganggur. Banyak pula para pemuda yang memilih merantau karena sangat sedikitnya lapangan kerja yang tersedia di desa tersebut atau karena sangat rendahnya Upah Minimum Regional yang mereka terima jika bekerja di daerahnya. 
Oleh karena permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya alternatif solusi yang mampu memutus mata rantai pengangguran di Indonesia. Salah satu alternatif yang ditawarkan dan cukup menjanjikan adalah dengan berwirausaha, terutama bagi para pemuda. Wirausaha merupakan alternatif yang sangat baik, dimana wirausaha yang dijalankan oleh seorang atau lebih banyak orang, tidak hanya memberikan hasil demi perkembangan dirinya, tetapi juga membantu mengurangi tingkat pengangguran, pengentasan kemiskinan dan berkontribusi dalam peningkatan perekonomian. 
Menteri Koperasi dan UKM Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga mengatakan, bahwa jumlah pengusaha di Indonesia hanya sekitar 1,65 persen dari jumlah penduduk saat ini. Padahal, untuk menjadi sebuah negara yang maju, minimal suatu negara harus memililiki 2% wirausahawan dari seluruh jumlah penduduk di negara tersebut. Berarti jumlah wirausaha di Indonesia masih sangat kurang. Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya sosialisasi dan pelatihan yang mampu memotivasi masyarakat untuk masuk ke dunia usaha.
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan Bab 3 Pasal 5 tentang fungsi pelayanan kepemudaan yang difasilitasi oleh pemerintah untuk para pemuda salah satunya adalah pelayanan terkait dengan kewirausahaan untuk pengembangan diri para pemuda. Banyak pelatihan dan pendidikan kewirausahaan yang telah ditawarkan oleh pemerintah, baik melalui pendidikan formal (SMK dan Perguruan Tinggi) maupun melalui pendidikan non formal seperti workshop dan seminar kewirausahaan. 
Kewirausahaan juga telah dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan formal, seperti di Sekolah Menengah Kejuruan dan yang sedang gencar mencetak genrasi-generasi wirausahawan adalah di tingkat perguruan tinggi. Program Mahasiswa Wirausaha merupakan salah satu program kerja Dikti yang memberikan kesempatan kepada para mahasiwa untuk memulai usaha mereka, dengan mengusulkan proposal usaha dan selanjutnya diberikan bantuan pinjaman dana untuk memulai usaha mereka.
Pemerintah juga telah banyak mencanangkan program-program demi pengembangan kewirausahaan, hal ini terbukti dengan disahkannya Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2013  yang berisi tentang pembentukan LPKP. Berdasarkan Pasal 3 PP No. 60 Tahun 2013, LPKP sendiri berfungsi untuk memfasilitasi akses pernodalan bagi wirausaha muda pemula untuk mulai menjalankan usahanya. Selain itu, ada juga Pelatihan Kewirusahaan Masyarakat yang merupakan program kerja dari Direktorat Pembinaan dan Pelatihan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Namun, yang sangat disayangkan adalah, bahwa pelatihan dan fasilitas yang disediakan oleh pemerintah terutama fasilitas pendidikan non formal dan informasi mengenai pembiayaan permodalan masih belum mampu dinikmati oleh masyarakat secara menyeluruh, terutama masyarakat di pedesaan. Sehingga menyebabkan kurangnya minat mereka untuk masuk ke dunia usaha karena kurangnya pengetahuan dan motivasi yang berkaitan dengan dunia usaha. Ada pula yang enggan untuk masuk ke dunia usaha karena masalah permodalan dan masalah-masalah pra-usaha yang seringkali menimpa masyarakat di desa. Hal ini terjadi karena kurangnya sosialisasi pemerintah tentang program-program kewirausahaan yang sebenarnya telah disiapkan.
Oleh karena itu, untuk mengeksistensikan program pelayanan kepemudaan pemerintah, ELC digagas dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan yang sebenarnya tentang dunia wirausaha, memberikan motivasi dan mengajak masyarakat, terutama pemuda untuk ikut serta terjun dalam dunia usaha, yang mampu mengentaskan kemiskinan dan mengurangi tingkat pengangguran.
	ELC berupaya menjadi tangan panjang pemerintah untuk memberikan pelayanan kepemudaan yang pada akhirnya akan mencetak generasi-generasi muda yang siap untuk menjadi wirausahawan sukses, dengan memberikan pelatihan-pelatihan kewirausahaan yang dikemas secara menarik dan materi yang disampaikan oleh para tenaga ahli di bidangnya masing-masing sehingga benar-benar akan membuka wawasan wirausaha para peserta dan mampu mengimplementasikannya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara Pelaksanaan Pelatihan Entrepreneur Learning Center, akan pentingnya berwirausaha kepada masyarakat Desa Karangkembang?
2. Bagaimana agar Pelatihan Entrepreneur Learning center dapat diaplikasikan secara nyata oleh masyarakat Desa Karangkembang?
3. Bagaimana program Entrepreneur Learning Center dapat dilaksanakan secara berkelanjutan oleh masyarakat Desa Karangkembang?

1.3 Tujuan Program

1. Tujuan Umum dari program ini adalah untuk menumbuhkan jiwa wirausaha pada masyarakat dengan memberikan sosialisasi dan motivasi untuk berwirausaha serta kiat-kiat dalam memulai serta menjalankan usaha.
2. Tujuan Khusus program ini adalah 

1.4 Luaran yang Diharapkan Kegunaan Program

Kontribusi yang dapat disumbangsikan dari pengabdian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Terciptanya masyarakat yang produktif dan mampu mandiri dengan jalan wirausaha
2. Melalui program ini diharapkan masyarakat mampu memahami manfaat dna urgensi dari wirausaha dan berani merealisasikannya
3. Program ini diharapkan dapat mendukung program pelayananan kepemudaan yang berkaitan dengan pelayanan kewirausahaan  yang tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan Bab 3 Pasal 5 dan membantu membentuk kemandirian masyarakat dalam hal perekonomian.
4. Melalui Program ini diharapkan masyarakat lebih sadar akan perannya dalam pembangunan dan perkembangan perekonomian, baik secara mikro maupun makro.
5. Diharapkan dengan program ini masyrakat, khususnya peserta pelatihan dapat menangani masalah-masalah kewirausahaan yang sebelumnya dialami dan mampu berkembang dengan usaha mereka masing-masing.




































BAB II
 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
Obyek  Masyarakat  di  Program  Kreativitas  Mahasiswa  Pengabdian Masyarakat (PKM-M) adalah masyarakat Desa Karang kembang Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen Rt 01 sampai dengan Rt 09 yang terdiri dari pemuda, pengangguran dan para wirausaha pemula.
Kondisi ekonomi dari Desa Karangkembang bisa dibilang tidak terlalu buruk, karena sebagian besar masyarakatnya memiliki pendapatan dari pekerjaan mereka, namun sayangnya sebagian besar pekerjaan mereka bukan pekerjaan tetap yang sebagian besar adalah buruh tani, buruh batu, buruh bangunan, dan masih banyak lagi pekerjaan yang lainnya. Namun, karena ketidakpastian tersebut, perekonomian masyarakat menjadi kurang stabil dan menuntut mereka untuk mencari pekerjaan yang diharapkan lebih mampu untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Oleh karena hal itu, banyak kepala keluarga yang memutuskan untuk merantau demi memenuhi kebutuhan keluarga, selain itu banyak juga pemuda dan pemudi yang baru lulus sekolah memutuskan untuk mencari mata pencaharian di ibukota karena pendapatan di ibu kota lebih menggiurkan bila dibandingkan dengan di desa. Akibatnya, produktivitas di Desa Karangkembang semakin lama semakin menurun, karena pemuda sebagai penggerak lebih memilih untuk meninggalkan desa. 
	Usaha kecil di Desa Karangkembang yang dirintis oleh para pebisnis UKM masih sering gulung tikar karena berbagai masalah, yang salah satunya adalah masalah perekonomian yang kurang mendukung, sehingga tidak ada modal yang cukup untuk mengembangkan usaha mereka. Banyak yang lebih memilih berhenti melanjutkan usaha mereka dan mencari pekerjaan demi keberlangsungan hidup mereka.
	Bekerja dianggap lebih menghasilkan dan lebih aman, jauh dari resiko dan lebih mudah untuk dijalankan. Orientasi sebagian masyarakat adalah bagaimana cara untuk memperoleh penghasilan, sehingga sangat sedikit yang memilih dan tetap bertahan di dunia wirausaha. Hal ini disebabkan juga karena minimnya pengetahuan mereka berkaitan dengan kewirausahaan, karena kurangnya informasi mengenai program-program pemerintah yang sebenarnya sedikit banyak mampu membantu dalam hal permodalan, dan lain sebagainya.







BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pelaksanaan
	Untuk mendapatkan pencapaian yang maksimal maka diperlukan usaha perencanaan yang terdiri sebagai berikut:
1. Perencanaan Program
1. Menyusun proposal kegiatan 
1. Mengamati penyebab terjadinya sedikitnya angka wirausaha di Desa Karangkembang
1. Mengamati pentingnya mengadakan program Enterpreneur Learning Center di Desa Karangkembang melihat latar belakang ekonomi dan sosial masyarakat Karangkembang 
1. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan
1. Meminta ijin kepada pihak yang berwenang di desa Karangkembang
1. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan sosialisasi
1. Pelaksaaan Program
1. Melakukan Kegiatan Sosialissi Program
Mahasiswa mempersiapkan kegiatan sosialisasi dengan memaparkan tujuan kegiatan program, perkenalan program, dan latar belakang program dilaksanakan serta urgensi Program.
1. Melakukan Analisis Masalah Kewirausahaan
Para calon peserta pelatihan terutama para wirausahawan pemula menyampaikan keluhan dan kendala yang mereka alamai atas usaha yang mereka jalankan.
1. Work Shop Entrepreneur Learning Center
Penyampaian Materi tentang apakah wirausaha itu, mengapa harus berwirausaha dan bagaimana memulai serta menjalankan usaha yang diinginkan atau yang dipilih oleh peserta. Pada sesi berikutnya, penyampai materi akan menjawab pertayaan-pertanyaan dari peserta pelatihan.
Materi akan disampaikan oleh Salah seorang wirausahawan sukses dari Kebumen yang akan menyampaikan materi berkaitan dengan wirausaha dan motivasi berwirausaha untuk para peserta pelatihan.
Selain itu akan diisi pula oleh pemateri-pemateri yang ahli dalam bidangnya, baik yang berkaitan dengan kredit untuk memulai usaha ataupun berwirausaha tanpa modal.
d. Implementasi Program
Dengan adanya pengetahuan mengenai bagaimana memulai usaha dan menjalankan usaha, yang meliputi strategi berwirausaha sampai tata cara pengajuan kredit atau berwirausaha tanpa modal, diharapkan para peserta pelatihan mampu mengimplementasikannya dan memulai usahanya. Mahasiswa memantau implementasi program ini.
1. Evaluasi dan Pemantauan
Mahasiswa melakukan evaluasi dan pemantauan lanjutan terhadap para pesesrta dengan melakukan wawancara tentang kegiatan Implementasi yang telah dilakukan oleh para peserta pada tahap sebeumnya.  Dari evaluasi ini mahasiswa dapat memperkirakan perubahan apa yang terjadi setelah pelaksanaan program ELC.

1. Program Pengembangan
2. Program Pengembangan perlu dilakukan agar para agar semakin banyak lagi masyarakat yang tertarik untuk berwirausaha dan meningkatkan produktivitas individu sendiri serta meningkatkan perkembangan ekonomi terutama di desa. Sehingga, tidak perlu lagi merantau hanya untuk mencari mata pencaharian. Wirausaha bukanlah profesi, tapi jiwa. 


























BAB IV
 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	1620000

	2
	Bahan Habis Pakai
	3935000

	3
	Perjalanan
	1500000

	4
	Lain-lain
	1075000

	Jumlah
	8160000


4.1 RANCANGAN BIAYA








4.2 JADWAL KEGIATAN
Berikut jadwal kegiatan yang kami laksanakan:

	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5

	
	
	Minggu Ke
	Minggu Ke
	Minggu Ke
	Minggu Ke
	Minggu Ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Perijinan Kegiatan
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Sosialisasi Program
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Analisis Masalah Kewirausahaan
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Persiapan Menjelang Pelaksanaan
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pelaksanaan Program Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	

	6
	Implementasi Program
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	√
	√
	
	
	√
	√
	
	
	√

	7
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√

	8
	Evaluasi dan Monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
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Lampiran 1 Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
1. Biodata Ketua
a. Identitas Diri
	1
	Nama	
	Eka Nurrizqi

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211412108

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	Kebumen, 26 Desember 1994

	6
	E-mail
	khalifahazzahra38@gmail.com

	7
	Nomor HP
	083863456156


b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD NEGERI 02 KARANGKEMBANG
	SMP NEGERI  02 KEBUMEN
	SMK NEGERI 01 KEBUMEN

	Jurusan
	
	
	AKUNTANSI

	Tahun Masuk-Keluar
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


c. Penghargaan dalam 10 tahunTerakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) dengan judul “ENTREPERENEUR LEARNING CENTER” sebagai fasilitator tumbuh kembang jiwa wirausaha dan pencetak generasi pemberantas pengangguran di Desa Karangkembang 

Semarang,  September 2015
                                                                                  	 Pengusul


						    Eka Nurrizqi

2. Biodata Anggota I
a. Identitas Diri
	1
	Nama
	Sri Hastuti

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211412074

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	Kebumen, 3 Agustus 1995

	6
	E-mail
	Srihastuti12@gmail.com

	7
	Nomor HP
	087837799300


b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD NEGERI 02 PEKUNCEN
	SMP NEGERI 2 KEBUMEN
	SMK NEGERI 01 KEBUMEN

	Jurusan
	
	
	AKUNTANSI

	Tahun Masuk-Keluar
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


c. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


d. Penghargaan dalam 10 tahunTerakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa BidangPengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) dengan judul “ENTREPERENEUR LEARNING CENTER” sebagai fasilitator tumbuh kembang jiwa wirausaha dan pencetak generasi pemberantas pengangguran di Desa Karangkembang 
Semarang, Juni 2015
		Pengusul


			
			Sri Hastuti
3. Biodata Anggota II
a. Identitas Diri
	1
	Nama
	Fitri Nur Khotimah

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	721141213057

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 1 Maret 1995

	6
	E-mail
	Fitrinur1395@gmail.com

	7
	Nomor HP
	085647965394


b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 3 LANGGAR
	SMP N 2 KEJOBONG
	SMK N 1 PURBALINGGA

	Jurusan
	-
	-
	AKUNTANSI

	Tahun Masuk-Keluar
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


c. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) dengan judul “ENTREPERENEUR LEARNING CENTER” sebagai fasilitator tumbuh kembang jiwa wirausaha dan pencetak generasi pemberantas pengangguran di Desa Karangkembang 

Semarang,  Juni 2015
	          Pengusul


	          Fitri Nur Khotimah


4. Biodata Anggota III
a. Identitas Diri
	1
	Nama
	Istiana

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Manajemen

	4
	NIM
	721141213220

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	Rembang, 12 Juni 1995

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor HP
	087717220756


b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD NEGERI 01 REMBANG 
	SMP N 01 REMBANG
	SMA N 1 REMBANG

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Keluar
	2002-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) dengan judul “ENTREPERENEUR LEARNING CENTER” sebagai fasilitator tumbuh kembang jiwa wirausaha dan pencetak generasi pemberantas pengangguran di Desa Karangkembang 
                                    


Semarang,   Juni 2015
	       Pengusul


							    Istiana










	
5. Biodata Dosen Pembimbing
3. Identitas Diri
	1
	Nama
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor HP
	


3. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Keluar
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) dengan judul “ENTREPERENEUR LEARNING CENTER” sebagai fasilitator tumbuh kembang jiwa wirausaha dan pencetak generasi pemberantas pengangguran di Desa Karangkembang 
”

Semarang,  Juni 2015
	      Pengusul
 

							








		
Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan

0. Peralatan Penunjang
	No
	Nama Barang
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Penyusunan dan Penggandaan Laporan
	
	300000
	300000

	2
	Penggandaan Materi
	
	830000
	830000

	3
	MMT 4x2 m
	2
	160000
	320000

	4
	Plakat Pemateri
	4
	50000
	200000

	Jumlah
	1650000



0. Bahan Habis Pakai
	No
	Nama Barang
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Kertas A4 80gr
	2
	40000
	80000

	2
	Amplop
	5
	3000
	15000

	3
	Tinta Hitam
	3
	50000
	150000

	4
	Tinta Berwarna
	1
	190000
	190000

	5
	Bolpoin
	7 pak
	20000
	140000

	6
	Pensil
	1 pak
	20000
	20000

	7
	Spidol Board Marker
	4
	5000
	20000

	8
	Baterai Alkaline
	6
	10000
	60000

	9
	Buku Catatan (Blocknote)
	80
	5000
	400000

	9
	Snack Peserta dan Pemateri
	80x4 kegiatan
	8000
	2560000

	10
	Konsumsi Rapat Koordinasi
	
	300000
	300000

	Jumlah
	3935000



1. Perjalanan
	No
	Nama Barang
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Transportasi Panitia Selama Pelaksanaan
	
	800000
	800000

	2
	Transportasi Pemateri yang Diundang
	
	400000
	400000

	3
	Komunikasi Lewat Telepon
	
	300000
	300000

	Jumlah
	1500000



1. Lain-lain
	No
	Nama Barang
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Sewa Printer
	1
	75000
	75000

	2
	Sewa Sound System + LCD Proyektor
	1 set
	600000
	600000

	3
	Sewa Camera Digital
	1
	100000
	100000

	7
	Cetak Digital Camera
	
	200000
	200000

	8
	Uang Kebersihan dan Keamanan
	
	100000
	100000

	Jumlah
	1075000



Rekapitulasi Dana
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	1650000

	2
	Bahan Habis Pakai
	3935000

	3
	Perjalanan
	1500000

	4
	Lain-lain
	1075000

	Jumlah
	8160000























Lampiran 3
	No
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
	Tugas

	1
	Eka Nurrizqi
	Akuntansi
	Akuntansi Manajemen
	Bulan Pertama
	ketua Program dan Penanggungjawab seluruh pelaksanaan program dan 
implementasi program

	2
	Sri Hastuti
	Akuntansi
	Akuntansi Manajemen
	Bulan kedua
	Koordinator Pelaksana Diskusi Pemetaan masalah usaha masyarakat

	3
	Fitri Nur Khotimah
	Akuntansi
	Akuntansi
	Bulan ketiga
	Koordinator Pelaksana Workshop

	4
	Istiana

	Manajemen
	Manajemen
	Bulan kelima
	Koordinator Pelaksana Evaluasi Kegiatan























[image: http://3.bp.blogspot.com/_BQZIsHUb1qQ/TBvdIHP9JcI/AAAAAAAAAAw/czYpRGIMMGk/S175/New+Picture+(1).png]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gd H lt 1Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
Telepon/faks (024) 8508087, (024) 8508089
Laman : unnes.ac.id

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama			: Eka Nurrizqi
NIM			: 7211412108
Program Studi		: Akuntansi
Fakultas		: Fakultas Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa proposal Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) saya dengan judul: “ENTREPERENEUR LEARNING CENTER” sebagai fasilitator tumbuh kembang jiwa wirausaha dan pencetak generasi pemberantas pengangguran di Desa Karangkembang 
yang diusulkan untuk tahun  anggaran 2015, bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
               Semarang,    Juni 2015
Mengetahui,        	Yang menyatakan,
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan	Ketua Pelaksana Kegiatan



............................................		  Eka Nurrizqi
NIK.	NIM. 7211412108

Lampiran 4.2
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA
DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertandatangan di bawah ini, 
Nama	: Slamet Apriyono Nuradi
Pimpinan Mitra Usaha	: Owner of Jogja Treadmill Center
Alamat	: Rt 08 Rw 01 Karangkembang, Alian, Kebumen
Dengan  ini  menyatakan  Bersedia  untuk  Bekerjasama  dengan  Pelaksana  Kegiatan 
Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PKMM) dengan judul “ENTREPERENEUR LEARNING CENTER” sebagai fasilitator tumbuh kembang jiwa wirausaha dan pencetak generasi pemberantas pengangguran di Desa Karangkembang 

Ketua Tim	: Eka Nurrizqi
Nomor Induk Mahasiswa	: 7211412108
Program Studi	: Akuntansi
Dosen Pembimbing	: 
Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
 	
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. 
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana  Kegiatan  Program  tidak  terdapat ikatan  kekeluargaan  dan  ikatan  usaha dalam wujud apapun juga. 
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada  unsur  pemaksaan  di  dalam  pembuatannya  untuk  dapat  digunakan  sebagaimana mestinya. 
Semarang,  Juni 2015
	Yang menyatakan, 



	Slamet Apriyono Nuradi

Lampiran 4.1
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA
DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini, 
Nama	: Utomo
Pimpinan Mitra Usaha	: Kepala Desa Karangkembang
Alamat	: Desa Karang kembang
Dengan  ini  menyatakan  Bersedia  untuk  Bekerjasama  dengan  Pelaksana  Kegiatan 
Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) dengan judul “ENTREPERENEUR LEARNING CENTER” sebagai fasilitator tumbuh kembang jiwa wirausaha dan pencetak generasi pemberantas pengangguran di Desa Karangkembang 

Ketua Tim	: Eka Nurrizqi
Nomor Induk Mahasiswa	: 7211412108
Program Studi	: Akuntansi
Dosen Pembimbing	: 
Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
	
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. 
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana  Kegiatan  Program  tidak  terdapat ikatan  kekeluargaan  dan  ikatan  usaha dalam wujud apapun juga. 
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada  unsur  pemaksaan  di  dalam  pembuatannya  untuk  dapat  digunakan  sebagaimana mestinya. 
                                                                              Semarang, Juni 2015
	Yang menyatakan, 



	Utomo
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